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ABSTRACT 

 

Introduction: Empowering female farmers in tourist areas is important to strengthen personal 
potential, collaboration skills, and sustainable agriculture. This study investigates the role of 
participation and capacity building in empowering women farmers in the Kambo tourist area. 
Objective: The study aims to examine how capacity building and involvement affect women farmers' 
empowerment. Variables studied include participation and capacity enhancement as free variables 
(X) and freedom as bound variables (Y). Methodology: "The research employed an explanatory 
design with 23 respondents, using Smart PLS for hypothesis testing." The research was conducted in 
the Kambo Tourism Area for four months, from April to June 2023. The research population is a 
member of the rural women actively following various programs, particularly the Village Building 
Advances Capacity Enhancement in the Fields of Agriculture, Health, and Tourism Based on Local 
Natural Potential Supporting Independence in the Village of Kambo". The research population was 23 
female farmers actively participating in various programs, especially the Village Development 
Program through Capacity Building in the Fields of Agriculture, Health, and Tourism Based on Local 
Natural Potential Supporting Independence in Kambo Village. Sampling is done by taking a sample of 
the entire population using a census technique. Techniques for gathering data include organized 
interviews using questionnaires to gather information and data about the variable under study and 
observation by watching respondents. Results: "Participation significantly influenced empowerment, 
while capacity building showed no significant direct effect." 
 
Keywords: capacity; empowerment; participation; women farmers. 

 
PENDAHULUAN  

 
Kambo yang dikenal dengan sebutan “Kambo Highland” adalah satu dari sekian banyak 

tempat wisata pegunungan di Kota Palopo berbasis agrowisata. Namun, ditemukan permasalahan 
misalnya; masih kurangnya pendampingan pemberdayaan masyarakat yang mayoritas sebagai 
petani khususnya terkait teknis budidaya dan pasca panen yang berdampak bagi penurunan hasil 
panen. Menyadari potensi dan permasalahan tersebut, dibutuhkan program atau kegiatan yang 
mampu menumbuhkan kesadaran, partisipasi aktif, penguatan kapasitas mendukung keberdayaan 
petani. Universitas Muhammadiyah Palopo pada tahun 2022 melalui kolaborasi dosen penyuluhan 
pertanian dan farmasi menginisiasi program penguatan kapasitas masyarakat khususnya di bidang 
pertanian, kesehatan dan wisata yang berbasis pada pemanfaatan potensi alam lokal daerah. Fokus 
jangka panjang program: terwujudnya keberdayaan/kemandirian dan ketahanan pangan melalui 
kegiatan pendampingan olahan produk pertanian berbahan dasar potensi alam lokal, pendampingan 
pemanfatan pekarangan, dan pelatihan pembuatan minum kesehatan berbahan alam untuk 
meningkatan imunitas, penyadaran pentingnya prilaku hidup bersih, kemanan dan keselamatan kerja 
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dibidang pertanian, manajemen pembukuan usaha mikro, digital marketing, desain kemasan produk 
dan tips sukses beternak lebah trigona. 

Isu katahanan pangan dewasa ini sangat krusial ditengah kondisi keamanan dunia yang tidak 
stabil. Perang Rusia-Ukraina dan hubungan Israel-Iran yang memanas secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap kestabilan ekonomi dunia yang berdampak terhadap ketahanan pangan 
khususnya kerawanan pangan negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Komunitas rentan 
terdampak adalah petani kecil dengan luas lahan sempit (Workie et al. 2020) ;(Zurayk, 2020); 
(Mardones et al., 2020). Masalah ketersediaan pangan, factor sosial ekonomi, masalah kesehatan 
dan fisik alam, faktor personal, komunikasi dan dukungan sarana produksi mempengaruhi ketahan 
pangan (Hapsari & Rudiarto, 2017); (Zainal S, 2024). Pemerintah membuat program Pekarangan 
Pangan Lestari (P2PL) sebagai upaya mendukung ketahanan pangan khususnya wanita tani 
(Kementerian Pertanian, 2020).  

Kapasitas dan partisipasi faktor penting mendukung keberdayaan masyarakat, ketahanan 
pangan dan pertanian berkelanjutan. Partisipasi merupakan keinginan dan kemauan personal 
seseorang terlibat langsung khususnya pemanfaatan pekarangan. Penguatan kapasitas petani 
diperlukan sebagai upaya pengembangan potensi di bidang pertanian khususnya di daerah 
perbatasan negara memiliki keragaman biofisik (Sawitri et al., 2020). Strategi meningkatkan 
keberdayaan petani padi dapat dilakukan dengan meningkatkan frekeunsi kegiatan penyuluhan 
khususnya pemanfaatan lahan garapan penerapan sistem tanam jajar legowo (Hamdana et al., 
2020). Partisipasi aktif wanita tani aspek penting terwujudnya keberlanjutan pemanfaatan pangan 
lestari (Aldilla et al., 2024). Pemberdayaan wanita tani melalui pemanfaatan pekarangan berhasil 
meningkatkan keterampian bertani, diversifikasi tanaman pangan dan pendapatan. Namun ditemukan 
berbagai kendala diantaranya rendahnya partisipasi anggota kelompok (Ramayanti Ode & Ode 
Rohmiati, 2024). Strategi meningkatkan keberdayaan wanita tani dalam optimalisasi pekarangan 
melalui peningkatan kemampuan (pengetahuan, sikap, kerampilan) dalam pemanfaatan lahan 
pekaarangan, mengakses informasi, menerapkan teknologi dan pengambilan keputusan (Tarigan et 
al., 2023). Melalui kegiatan-kegiatan pengembangan kapasitas (pelatihan teknologi tepat guna 
berbasis keraifan lokal), kegiatan penyuluhan dan sosilisasi program, penguatan potensi dalam 
bentuk simpan pinjam, pengolahan hasil pertanian untuk meningkatkan pendapatan keluarga 
merupakan upaya pemberdayaan wanita tani mewujudkan ketahan pangan rumah tangga (Teddu et 
al., 2023). Strategi mempertahankan ketahanan pangan anggota wanita tani melalui model area 
pekarangan rumah pangan berkelanjutan dengan memanfaatkan teras rumah menanam sayuran, 
upaya menghias rumah dan menambah suasana segar (Syah et al., 2022). Kegiatan pemanfaatan 
pekarangan rumah untuk pertanian membutuhkan partisipasi aktif. Identifikasi factor yang 
berpengaruh: faktor personal, sosial-ekonomi, kegiatan pemberdayaan yang intens, dukungan media 
komunikasi, ketersediaan sarana komunikasi, termasuk komunikasi dialogis (Suraningsih, 2017). 

Konteks pemberdayaan perempuan pada kawasan wisata, ditemukan beberapa bukti 
terdahulu bahwa terdapat pengaruh pariwisata terhadap pemberdayaan. Pengembangan agrowisata 
mampu memberdayakan perempuan menghasilkan pendapatan tambahan termasuk bidang 
pertanian, meningkatkan pembangunan masyarakat, menciptakan siklus pemberdayaan dan 
keberlanjutan yang baik (Arroyo et al., 2019); (Barbieri et al., 2016); (Chen & Barcus, 2024). Wanita 
tani menilai agrowisata sebagai alat edukasi masyarakat tentang pertanian dan sistem pangan local 
dan mempromosikan pertanian berkelanjutan (Wright & Annes, 2014). Kawasan agrowisata lebih 
mendorong keberlanjutan bidang ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan dibandingkan dengan jenis 
usaha pertanian lainnya (Barbieri, 2013); melakukan edukasi masyakarat tentang pentingnya peran 
dan nilai pertanian (Barbieri et al., 2019); perbaikan ikatan antara daerah perkotaan dan pedesaan 
(Flanigan et al., 2015); aspek partisipasi perempuan dalam kegiatan pariwisata di desa termasuk 
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan kegiatan desa wisata dan keberlanjutan 
wisata (Kusumadewi et al., 2023). Pemberdayaan perempuan terkait dengan konsep kewirausahaan, 
pendidikan, dan modal sosial dalam kegiatan pariwisata pedesaan (Vujko et al., 2024); (Maldonado-
Castro et al., 2024);(Jiang et al., 2024);(Pécot et al., 2024). 

 Berdasarkan identifikasi permasalahan dan temuan penelitian sebelumnya, belum ditemukan 
kajian spesifik mengulas pemberdayaan wanita tani melalui pemanfaatan pekarangan pada kawasan 
wisata. Keunikan studi ini karena focus pada kawasan wisata yang memiliki potensi pertanian dan 
pemberdayaan Wanita tani. Meskipun peran perempuan dalam pertanian sangat penting, masih 
terbatas studi yang mengeksplorasi pemberdayaan wanita tani melalui kegiatan memanfaatkan 
pekarangan di rumah pada kawasan wisata. Penelitian ini membahas kesenjangan tersebut dengan 
fokus pada daerah kawasan wisata Kambo memanfaatkan sumber daya alam lokal untuk 
pengembangan pertanian berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan 
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pemberdayaan masyarakat khususnya wanita tani dalam memanfaatkan pekarangan rumah untuk 
pertanian spesifik analisis pengaruh kegiatan partisipasi dan kapasitas terhadap keberdayaan. 
 

MATERI DAN METODE 
 

Studi ini menggunakan pendekatan eksplanatori yakni berusaha menganalisis pengaruh 
partisipasi dan kapasitas (variabel X) terhadap keberdayaan wanita tani (variable Y). Partisipasi 
diukur melalui motivasi, implementasi program, dan menikmati hasil. Pengembangan kapasitas diukur 
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Keberdayaan diukur melalui: kemampuan tindak 
lanjut program dan kemampuan kerjasama. Penelitian dilakukan pada bulan April-Juni tahun 2023 
bertempat di Desa Kambo, Kecamatan Mungkajang, Kota Palopo. 

Populasi penelitian yakni wanita tani aktif dalam kelompok dan memanfaatkan pekarangan 
rumah untuk pertanian dan berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan penguatan kapasitas 
“Bangkit Mandiri”. Penarikan sampel yakni teknik sensus (keseluruhan populasi 23 wanita tani 
sebagai sampel penelitian. Pendekatan sensus digunakan karena jumpal populasi yang kecil (23 
responden), memastikan cakupan data yang komprehensif. Keseluruhan responden memberikan 
persetujuan memastikan kepatuhan etika penelitian. Pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi kepada responden dan wawancara dipandu kuesioner. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis kuantitatif (statistik inferensial) melalui aplikasi Smart PLS 3.3.3. Aplikasi Smart PLS 
digunakan sebagai alat analisis statistik memiliki berbagai fitur, dapat diterapkan pada penelitian 
ukuran sampel kecil, bersifat prediktif, dan digunakan diberbagai kajian rumpun ilmu (pemasaran, 
ilmu perilaku dan sains pertanian terapan (Zainal S, 2024); (Hasmita et al., 2023); Lestari et al., 
2023). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 

Karakteristik inidividu wanita tani (Tabel 1) menggambarkan ciri khusus dan keadaan diri 
petani yang meliputi: meliputi: umur, pendidkan formal yang di telah di lalui, luas lahan dan status 
kepemilikan lahan 

 
Tabel 1. Deskripsi jumlah dan persentase karakteristik individu responden penelitian  

Karakteristik Individu Kategori Jumlah (orang) Persentase 

Umur Dewasa (30-43 tahun) 10 44 
 Tua (≥ 43 tahun) 13 56 

Pendidikan Formal SD 4 18 
 SMP 9 39 
 SMA 7 31 
 D3 1 4 
 S1 2 8 

Luas Lahan Sempit (0.01-0.35 hektar) 18 78 
 Sedang (0.36-0.57 hektar) 5 22 

Status Kepemilikan Lahan Milik Sendiri 23 100 

 
Umumnya wanita tani responden tergolong tua dan dewasa sehingga masih energik dan 

produktif dalam melakukan kegiatan pertanian khususnya menanam komoditas pertanian jangka 
pendek sayur-sayuran dan sejenisnya memenuhi kebutuhan sahari-hari. Kondisi ini didukung temuan 
(Achichi et al., 2023); (Baba et al., 2024) petani dengan usia produktif memiliki kemampuan 
mengatasi masalah, memanfaatkan sumberdaya, lebih berpengalaman dan pemahaman yang 
mendalam tentang resiko pertanian. Wanita tani menamatkan sekolah SMP dan SMA yang 
menandakan lebih muda dan cepat memahami berbagai materi maupun inovasi pertanian khususnya 
memanfaatakan pekarangan rumah dalam kegiatan pertanian. Relevan temuan (Amoussohoui et al., 
2024) petani padi yang berpendidikan tinggi dan memiliki pendidikan formal lebih cenderung memilih 
profil usaha menguntungkan. Sedangkan (Farid et al., 2015) menemukan petani yang terpelajar 
mampu memahami manfaat teknologi lebih baik dan cepat serta memutuskan pilihan inovasi yang 
akan memberikan manfaat optimal bagi produksi jika di adopsi. Dari segi lahan, wanita tani 
responden mayoritas lahannya tergolong sempit antara 0.01 sampai 0.35 hektar. Tergolong sempit 
karena lahan yang dimaksud adalah pekarangan rumah yang dimanfaatkan untuk menanam jenis 
tanaman jangka pendek misalnya sayur-sayuran, jangka menengah serei, lengkuas. Lahan tersebut 
adalah lahan milik sendiri yang mayoritas diwariskan secara turun temurun dari keluarga. 
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Pemanfaatan pekarangan melalui Program Pangan Lestari (P2PL) hanya membutuhkan lahan 
pekarangan dan demplot mampu meningkatkan ketahanan pangan wanita tani (Zainal et al., 2023). 
 
Evaluasi Variabel 

Partisipasi aktif merupakan aspek penting dalam pelaksanaan suatu program. Penelitian ini 
secara khusus mengkaji kegiatan partisipasi khususnya indicator: motivasi mengikuti program, 
pelaksanaan program dan menikmati hasil program. 

 
Tabel 2. Deskripsi jumlah dan persentasi variabel partisipasi, kapasitas dan keberdayaan  

Variabel/Indikator Kategori Jumlah (orang) Persentase (%) 

Partisipasi     

Motivasi Mengikuti Program Rendah 0 0 
 Sedang 7 30 
 Tinggi 16 70 

Pelaksanaan Program Rendah 0 0 
 Sedang 4 17 
 Tinggi 19 83 

Menikmati Hasil Program Rendah 2 9 
 Sedang 19 82 
 Tinggi 2 9 

Penguatan Kapasitas    

Peningkatan Pengetahuan Rendah 0 0 
 Sedang 2 9 
 Tinggi 21 91 

Peningkatan Keterampilan Rendah 0 0 
 Sedang 3 13 
 Tinggi 20 87 

Keberdayaan     

Kemampuan Tindak Lanjut program Rendah 0 0 
 Sedang 8 35 
 Tinggi 15 65 

Daya Saing Rendah 7 30 
 Sedang 16 70 
 Tinggi 0 0 

Kemampuan Kerjasama Rendah 3 13 
 Sedang 19 83 
 Tinggi 1 4 

 
Secara umum temuan studi ini khususnya terkait partisipasi menunjukkan bahwa responden 

sangat antusias mengikuti berbagai kegiatan atau program baik yang diinisiasi pemerintah maupun 
pihak kampus dan swasta. Menurut responden, keinginan untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
yang dilakukan memiliki motif yang berbeda-beda. Terdapat responden yang mengungkapkan bahwa 
mengikuti program disamping untuk menambah wawasan, juga berharap mendapatkan bantuan 
langsung misalnya: pupuk, bibit dan terkadang juga dana transportasi. Namun tidak jarang juga 
responden menginginkan informasi baru khususnya terkait peluang usaha sektor pertanian yang 
berbasis sumberdaya local. Alasannya karena mengingat potensi kawasan Kambo sebagai destinasi 
wisata khususnya pemandangan alam dan agrowisata. Temuan ini relevan dengan (Rijal et al., 
2024), menemukan motivasi petani dalam pemanfaatan pekarangan di kelurahan Potorono, Bantul 
tergolong tinggi. Studi perspektif gender dari Gana Selatan tentang partisipasi petani laki-laki dan 
perempuan dalam kegiatan pemuliaan tanaman padi, menemukan tingkat partisipasi perempuan 
tergolong rendah disebabkan kendala budaya, hambatan akses sumberdaya dan waktu terbatas 
(Asante et al., 2023);(Kaaria et al., 2016) 

Kapasitas yang meningkat langkah awal terwujudnya keberdayaan dan kemandirian 
seseorang khususnya petani. Kapasitas yang diukur dalam penelitian ini yakni peningkatan 
pengetahan dan peningkatan keterampilan wanita tani. Berdasarkan penulusuran di lokasi penelitian, 
wanita tani menilai dan merasakan manfaat terlibat aktif dalam kegiata-kegiatan pendampingan 
maupun penyuluhan pertanian. Menurut petani responden kegiatan pendampingan yang didesain 
dengan metode praktek langsung di demplot lebih gampang dan mudah dipahami dan 
membangkitkan motivasi untuk memulai tindak lanjut di pekarangan rumah. Temuan ini didukung 
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(Saleh & Suherman, 2021) bahwa petani mampu mengelola usaha tani padi sawah secara 
berkelanjutan khususnya mampu memnfaatkan sumber daya, merencanakan usaha tani dan 
melakukan adaptasi. Kapasitas petani produsen benih padi tergolong sedang mencakup integrasi 
peluang, perencanaan, perilaku (pengetahuan, sikap, keterampilan) pemecahan masalah dan 
adaptasi (Amalia et al., 2023). Upaya meningkatkan kapasitas petani kecil dapat dilakukan melalui 
pelatihan dan penyuluhan secara partisipatif (Aminah 2025). 

Misi utama pelaksanaan kegiatan pemberdayaan khususnya di bidang pertanian adalah 
bagaimana dapat terwujudnya keberdayaan petani. Keberdayaan yang dikaji dalam studi ini focus 
pada kemampuan tindak lanjut program, daya saing, dan kemampuan Kerjasama. Secara umum 
studi ini menemukan bahwa keberdayaan wanita tani responden sudah mulai terbentuk khususnya 
dalam melakukan tindak lanjut program. Wanita tani aktif memanfaatkan pekarangan rumah dengan 
menanam berbagai jenis tanaman jangka pendek khususnya sayur-sayuran baik menggunakan 
media polybag maupun langsung pada pekarangan dan memulai memanfaatkan pupuk kompos 
dalam proses penanaman. Temuan ini didukung (Martina et al., 2023); (Mulyaningsih & Astuti 2021). 
menemukan petani berdaya dalam mengelola usaha taninya meliputi: dalam proses produksi 
pertanian, pemasaran hasil karena bekerjasama dengan berbagai pasar/pengusaha yang mampu 
menampung hasil panen, berdaya meningkatkan produktivitas usaha tani, menjalin kerjasama 
dengan lembaga agribisnis, kerjasama dengan sesama petani lainnya, dan adanya jaminan 
keberlanjutan usaha petani tersebut. Keberdayaan terbukti melalui kemampuan bekerjasama dalam 
kelompok dan meningkatkan jaringan dalam pengembangan usaha tani integrasi kopi dan ternak 
kambing (Ginting et al., 2024). 

 
Evaluasi Model 

1. Deskripsi Evaluasi Model Pengukuran Awal 
Tahap pertama dalam pengolahan data penelitian: evaluasi model pengukuran awal (outer 

model): uji validitas dan reliabilitas pada setiap variabel laten (Partisipasi, Kapasitas, Keberdayaan). 
Adapun nilai loading (𝜆) variabel laten yang diukur lebih besar atau sama dengan 0,5 maka dikatakan 
valid (Gambar 1). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 1. Model pengukuran awal variable penelitian 

 
Hasil pengukuran awal (Gambar 1) ditemukan bahwa variabel keberdayaan pada indikator 

Daya Saing (KBD2) nilai outer loadingnya di bawah 0.5 sehingga perlu hilangkan dan kemudian 
dilakukan pengolahan kembali (Tabel 3).  
 
Tabel 3. Deskripsi Outer Loading setelah dilakukan perbaikan pengolahan data 

Peubah/Variabel Indikator Outer Loading 

Partisipasi PPM1 0,815 
 PPM3 0,679 
 PPP2 0,904 

Peningkatan Kapasitas PKP1 0,905 
 PKP2 0,899 

Keberdayaan KBD1 0,706 
 KBD3 0,775 

 
Gambar 3 menunjukkan seluruh nilai outer loading variable telah valid sehingga dapat 

disimpulkan bahwad semua indikator yang dikaji mampu menjelaskan peubah latennya dengan baik. 
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2. Deskripsi Hasil Uji Validitas Variabel 
Hasil uji validitas variabel penelitian (Tabel 4) menunjukkan nilai AVE (Average Variance 

Extracted) lebih besar dari 0.4 yang menunjukkan setiap variabel tersebut telah valid sehingga layak 
untuk pengujian selanjutnya yakni uji reliabilitas.  

 
Tabel 4. Deskripsi hasil validitas variabel 

Peubah/Variabel Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Keberdayaan 0,571 
Partisiapsi 0,647 
Peningkatan Kapasitas 0,813 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 
 
3. Uji Reliabilitas Peubah 

Tahapan berikut pengolahan data penelitian yakni melakukan uji reliabilitas variable/peubah. 
Setiap variable dinyatakan reliabel apabila nilai composite reliability lebih besar atau sama dengan 
0,6. Merujuk pada Tabel 5, menunjukkan nilai composite reliability lebih besar atau sama dengan 0,6. 
Hal ini menandakan bahwa keseluruhan varibel tergolong reliabel dan layak untuk pengolahan 
tahapan berikutnya yakni evaluasi model struktral dan uji hipotesis. 

 
Tabel 5. Hasil uji Composite Reliability 

Peubah/Variabel Composite Reliability 

Keberdayaan 0.726 
Partisipasi 0.845 
Peningkatan Kapasitas 0.897 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 
 
4. Hasil Evaluasi Model Struktural Penelitian dan Uji Hipotesis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis simultan nilai Koefisien 
Determinasi (R-Square). Hasil analisis simultan antara peubah bebas (partispasi dan peningkatan 
kapasitas) berpengaruh terhadap variable terikat (keberdayaan) dengan nilai R-Square 0.587. Artinya 
tingkat keragaman variabel keberdayaan dapat dijelaskan peubah partisipasi dan peningkatan 
kapasitas 58 persen dan 42 persen dipengaruhi variable lain yang tidak masuk dalam kajian 
peneltian. 

Uji hipotesis untuk mendapatkan pengaruh antar varabel yakni pengaruh variable bebas 
terhadap variable terikat. Pengujian ini menggunakan teknik  

 
Tabel 6. Deskripsi model structural uji path coefficients  

Path T-Statistics P. Value 

Variabel Partisipasi  Keberdayaan 2, 260 0, 023 
Variabel Kapasitas  Keberdayaan 0, 139 0, 889 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Model struktural antar konstruk 
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Pengaruh Partisipasi dan Kapasitas terhadap Keberdayaan  

1. Analisis Pengaruh Partisipasi terhadap Keberdayaan Wanita Tani 
Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh nyata variabel partisipasi terhadap keberdayaan 

wanita tani. Hasil analisis data statistik (evaluasi model struktural Gambar 2, Tabel 4), Partisipasi 
Wanita Tani pada indikator: Motivasi Mengikuti Program (PPM1), Pelaksanaan Program (PPP2) dan 
Menikmati Hasil Program (PPMK3) berpengaruh signifikan terhadap keberdayaan wanita tani pada 
indikator: kemampuan tindak lanjut program (KBD1) dan kemampuan bekerjasama (KBD3). Artinya 
anggota wanita tani yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan program bidang pertanian mampu 
meningkatkan keberdayaannya utamanya kemampuan bekerjasama baik secara internal sesama 
anggota wanita tani maupun eksternal pemerintah, masyarakat umum dan swasta.  

Temuan dilokasi penelitian menunjukkan anggota wanita tani yang teragbung dalam 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni secara aktif mengikuti berbagai kegiatan penyuluhan dan 
pendampingan bidang pertanian diantaranya: (1) kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan 
olahan produk pertanian berbahan dasar potensi alam lokal (pembuatan kripik daun singkong rasa 
paru dan olahan tomat rasa kurma) dimana responden sangat antusias, aktif dan kompak melakukan 
praktek langsung pembuatan olahan tersebut. (2) Kegiatan lainnya yakni penyuluhan dan 
pendampingan teknik budidaya tanaman sayuran dengan memanfaatkan pekarangan rumah, petani 
responden secara aktif mengikuti program dan bekerjasama melakukan praktek mengolahan lahan 
dan budidaya tanaman jangka pendek di lahan demplot kelompok wanita tani.  

Peran penting partisipasi sejalan dengan temuan (Guswita et al., 2020) yang menekankan 
keterlibatan aktif dalam keberhasilan program. Semakin aktif partisipasi maka keberdayaan akan 
meningkat. Partisipasi erat kaitannya dengan kegiatan komunikasi sebagai “kendaraan“ 
meningkatkan keberdayaan dalam mengelola usaha tani. Partisipasi dan komunikasi dalam 
manajemen dana desa baik dalam kegiatan pengambilan keputusan, memanfaatkan hasil dan 
sinergitas kerjasama sesama aparatur desa dan masyarakat umum mampu berlangsung harmonis 
(Ahyani et al., 2022). Peran partisipasi sangat penting dalam mewujudkan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat terdampak perusahaa melalui program CSR. (Rosidi, & Sumardjo 2020).  

Partisipasi masyarakat khususnya manajemen dana desa, berpengaruh terhadap 
kesuksesan pemberdayaan masyarakat. Partisipasi aspek penting dalam pengelolaan tata guna air 
dikalangan petani dan mampu meningkatkan pemberdayaan petani mulai dari tahapan persiapan, 
perencanaan, plaksanaan dan penyelasaian kegiatan (Niam & Patmowati, 2023). Dalam konteks 
pengelolaan dana desa, partisipasi berpengaruh signifikan pemberdayaan masyarakat di desa Kediri 
Kabupaten Tabanan (Marta Gede et al., 2021). Modal sosial meliputi: kerjasama, partisipasi, 
kepercayaan dan norma sosial mempengaruhi ketahan pangan petani jagung di Desa Gukuk-guluk, 
Sumenep (Utami & Suprapti, 2020). Keberhasilan pengembangan “kampung wisata” di Bogor 
berhubungan erat dengan partisipasi masyarakat (Sundari D, & Virianita R, 2020).  
 
2. Analisis Pengaruh Kapasitas terhadap Keberdayaan  

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh nyata kapasitas terhadap keberdayaan. Hasil analisis 
data statistik (evaluasi model struktural Gambar 2, Tabel 4), kapasitas yang direfleksikan indikator: 
peningkatan pengetahuan (PKP1) dan peningkatan keterampilan (PKP2) tidak berpengaruh nyata 
terhadap keberdayaan direfleksikan indikator: Kemampuan Tindak Lanjut Program (KBD1) dan 
Kemampuan Kerjasama (KBD3) (nilai t-statistik 0,139 > t-tabel 2,068). Artinya meningkatnya 
pengetahuan dan keterampilan petani responden setelah mengikuti berbagai kegiatan 
pengembangan kapasitas dibidang pertanian tidak mempengaruhi keberdayaan petani responden.  

Salah satu temuan penting penelitian ini, peningkatan kapasitas tidak signifikan berpengaruh 
terhadap keberdayaan petani responden. Temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan dalam 
pelaksanaan program. Fakta di lokasi penelitian, responden wanita tani sangat antusias mengikuti 
tahapan materi program dan memahami materi yang telah diberikan. Namun lemah dari sisi 
kemampuan tindak lanjut program dan kemampuan kerjasama. Secara umum pelaksanaan program 
didesain beberapa bentuk dan tahapan kegiatan. Pertama, penyuluhan dengan format diskusi 
membahas pentingnya memanfaatkan pekarangan rumah dengan menanam sayur-sayuran sebagai 
upaya memperkuat ketahanan pangan rumah tangga. Kedua, melakukan praktek langsung di 
demplot atau kebun percobaan milik kelompok anggota tani dimana responden belajar secara 
langsung di lokasi kebun percobaan dalam hal teknis budidaya sayuran. Tahap ke tiga, tindak lanjut 
program responden di setiap rumah masing-masing melakukan kegiatan budidaya sayur-sayuran 
memanfaatkan pekarangan rumah. Dari rangkaian tahapan kegiatan program, ditemukan petani 
responden belum maksimal melakukan kegiatan tindak lanjut program dengan memanfaatkan 
pekarangan rumah masing-masing untuk di tanamai sayur-sayuran. Sehingga kondisi ini menjadi 
alasan kuat rendahnya keberdayaan wanita tani. Temuan ini kontras dengan (Anindya et al., 2021); 
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(Saputri et al., 2021), memanfaatkan pekarangan rumah menanam sayur-sayuran mampu 
mendukung penguatan ketahahan pangan rumah tangga wanita tani khususnya dalam hal 
dimanfaatkan untuk konsumsi sehari-hari dan penguatan ketahahan ekonomi melalui penghematan 
pengeluaran belanja sayuran. Pemerintah merancang program pemanfaatan pekarangan rumah 
(KRPL) memberi harapan mewujudkan kemandirian pangan karena berupaya memberdayakan dan 
memanfaatkan smber daya yang tersedia di lingkungan masyarakat karena berupaya 
memberdayakan dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di sekeliling masyarakat (Atmadja et 
al., 2020) 

Kurangnya pengaruh signifikan dari pengembangan kapasitas kontras dengan (Jaya Nur et 
al., 2017) yang menunjukkan faktor kontekstual yang unik bagi Kambo. Faktor-faktor penting yang 
berpengaruh terhadap kapasitas petani padi untuk mendukung ketahanan pangan berkelanjutan 
yakni: faktor personal petani, kegiatan penyuluhan dan dukungan kelembagan lokal. Kemandirian 
petani yang lemah dipengaruhi: pendidkan formal, pendidikan non-formal, dukungan penyuluh, 
ketersediaan inovasi, kelembagaaan, potensi dan kapsitas, manajemen dan administrasi usaha 
(Managanta et al., 2019). Strategi meningkatkan keberdayaan wanita tani dalam memanfaatkan 
lahan pekarangan: memanfaatkan lahan secara intensif dengan dukungan anggota kelompok, 
tersedia sarana prasarana, kebijakan pemerintah termasuk kegiatan penyuluhan, meningkatkan 
fungsi kelompok sebagai (kelas belajar, kerjasama, unit produksi) dan peningkatan kapasitas dalam 
memanfaatkan lahan pertanian (pengetahuan, sikap, keterampilan, akses informasi, penerapan 
teknologi, pengambilan keputusan) (Permana et al., 2020). Pemberdayaan masyarakat melalui 
program desa wisata yang berbasis Community Based Tourism mampu meningkatkan ekonomi, 
pengelolaan keuangan dan perubahan perilaku kerja (Wibhisana, 2021). 

Keterbatasan penelitian pada ukuran sampel yang kecil dan cakupan variabel yang terbatas 
dapat mempengaruhi generalisasi temuan. Terkonfirmasi pada hasil analisis statistik menggunakan 
aplikasi Smart PLS, keragaman peubah dapat dijelaskan sebesar 58 persen selebihnya dipengaruhi 
pebuah atau variabel lain di luar yang di kaji.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

Keberdayaan wanita tani khususnya dalam memanfaatkan pekarangan rumah untuk 
berkebun dapat dilakukan melalui peningkatan partisipasi aktif khususnya dalam aktivitas kelompok. 
Sementara peningkatan kapasitas wanita tani tidak signifikan berpengaruh terhadap keberdayaan. 
Sehingga kedepannya, diperlukan desain, metode dan teknik kegiatan atau program pemberdayaan 
yang adaptif dan sesuai dengan karakteristik wanita tani serta mampu meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan. Implikasi praktis penelitian: program harus memprioritaskan pendekatan 
partisipatif, memastikan keterlibatan aktif dalam kegiatan pertanian dan inisiatif pengembangan 
kelompok masyarakat. Menyarankan penelitian selanjutnya agar mengeksplorasi variabel yang lebih 
beragam seperti, faktor sosial budaya, dan ukuran responden yang lebih besar untuk memvalidasi 
temuan studi ini. 
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